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Abstract: Sagan area is one of the historical regions in Yogyakarta. This area has a 

characteristic of the Dutch colonial heritage that visitors can still feel when they are there. These 
characteristics then become the region's identity that can give a particular feeling or impression 
to visitors, or can be called a sense of place. A sense of place is an essential aspect of 
architecture so that a design is maintained. A sense of place is defined as the bond between 
place and humans, which can be obtained from a combination of physical settings, activities, 
and meaning. This study aims to identify aspects of the sense of place, as seen from visitor 
preferences. The thing observed is related to the activity, physical settings, and what is felt by 
visitors. By knowing the preferences of visitors, it is hoped that it can be used to create a sense 
of place that suits the demands of today's needs. This research was conducted qualitatively 
and exploratively using a grounded theory approach. Data is collected through open -ended 
questionnaires about what respondents experienced. The data is then processed qualitatively 
by the method of open coding, axial coding, and selective coding. The results showed that 
aspects of the Sagan region's physical setting, which are still preserved in the form of simple 
indische architectural features and tropical architecture, are the dominant factors that can 
create a sense of place. But based on an analysis of visitor preferences, changes in building 
functions are also needed to strengthen the sense of place of the Sagan region. Building 
functions that fit the character of today's visitors help visitors to feel the physical setting typical 
of the Sagan region. Thus it can be concluded that the sense of place can not only be formed 
by preserving its physical settings but also needs to be conducted a review of human 
preferences as actors who play a role in it. 

Keyword: sense of place, visitor preferences, Sagan region  
 

Abstrak: Kawasan Sagan merupakan salah satu kawasan bersejarah di Yogyakarta. Kawasan 
ini memiliki ciri khas peninggalan kolonial Belanda yang masih dapat dirasakan oleh penunjung 
ketika berada di sana. Ciri khas tersebut kemudian menjadi identitas kawasan yang dapat 
memberikan rasa atau kesan tersendiri bagi pengunjung, atau dapat disebut sense of place. 
Sense of place merupakan aspek penting dalam arsitektur agar sebuah rancangan tetap 
terjaga kelestariannya. Sense of place didefiniskan sebagai ikatan antara tempat dengan 
manusia yang dapat diperoleh dari perpaduan setting fisik (physical setting), aktivitas (activity) 
dan makna (meaning). Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi aspek sense of place 
yang dilihat dari preferensi pengunjung.  Hal yang diamati yakni terkait aktivitas, setting fisik, 
dan apa yang dirasakan oleh pengunjung. Dengan mengetahui preferensi pen gunjung, 
diharapkan dapat digunakan untuk menciptakan sense of place yang sesuai dengan tuntutan 
kebutuhan masa kini. Penelitian ini dilakukan secara kualitatif dan bersifat eksploratif dengan 
menggunakan pendekatan grounded theory. Data dikumpulkan melalui kuisioner terbuka 
(open-ended) tentang apa yang dialami responden. Data kemudian diolah secara kualitatif 
dengan metode open coding, axial coding, dan selective coding. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa aspek setting fisik kawasan Sagan yang masih dipertahankan berupa ciri arsitektur 
indische yang sederhana dan arsitektur tropis , merupakan faktor dominan yang dapat 
menciptakan sense of place. Namun berdasarkan analisis preferensi pengunjung, perubahan 
fungsi bangunan juga diperlukan untuk memperkuat sense of place kawasan Sagan. Fungsi 
bangunan yang sesuai karakter pengunjung masa kini membantu pengunjung untuk 
merasakan setting fisik khas kawasan Sagan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
sense of place tidak hanya dapat terbentuk dengan memempertahankan setting fisiknya saja, 
namun juga perlu dilakukan tinjauan terhadap preferensi manusia sebagai aktor yang berperan 
di dalamnya. 
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AKULTURASI BUDAYA PADA MASJID JAMI’ SHIRATAL MUSTAQIEM 
SEBAGAI OBJEK DESTINASI WISATA RELIGI DI SAMARINDA 

 
Nur Husniah Thamrin¹, Hatta Musthafa Adham Putra 
Politeknik Negeri Samarinda 
E-mail: nhusniah@polnes.ac.id, hattamusthafa@polnes.ac.id 

 
Abstract: In its development of mosque architecture, various forms and styles of mosque 
buildings emerged throughout the Islamic world. The shape is diverse, depending on various 
factors, including geographical conditions, local culture, mixing culture and technology. Thus 
the building of the Islamic world mosque shows its own image due to the different climate, 
building materials, technology, or expertise of artists. The Jami ’Shirathal Mustaqiem Mosque 
is one of the oldest religious buildings now incorporated by the East Kalimantan cultural 
heritage body as a religious tourism object in Samarinda. The research was limited only to 
interior ornaments and facade elements namely the shape of the mosque, and ornaments on 
the roof. This research using qualitative method with regard to conditions on the object, 
conformity to the theory and data available in the field. The results of this study are the influence 
of external forces on local culture, in this case the culture of the people of East Kalimantan, 
namely the culture of Kutai and foreign cultures such as Java, as well as foreign cultures such 
as the Netherlands. 
 
Keyword: Acculturation, Mosque, Samarinda 
 
Abstrak: Perkembangan arsitektur masjid, dari masa ke masa telah banyak mengalami 

perubahan terutama ditinjau dari segi gaya bangunan dan struktur. Beberapa faktor yang 
mempengaruhi, di antaranya seperti kondisi geografis, budaya lokal, serta adanya teknologi 
yang dikenal pada wilayah tersebut. Masjid Jami’ Shirathal Mustaqiem adalah salah satu 
bangunan ibadah tertua yang kini dimasukkan oleh badan cagar budaya Kalimantan Timur 
sebagai objek wisata religi di Samarinda. Penelitian dibatasi hanya pada ornamen interior 
masjid dan elemen-elemen fasad yaitu bentuk, dan ornamen pada atap. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif dengan memperhatikan kondisi pada objek, kesesuain dengan 
teori dan data yang ada dilapangan. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh kekuatan 
eksternal terhadap kebudayaan lokal, dalam hal ini kebudayaan masyarakat Kalimantan Timur 
yaitu budaya Kutai dan budaya luar seperti Jawa, juga budaya asing seperti Belanda. 

Kata Kunci: Akulturasi, Masjid, Samarinda 

PENDAHULUAN 
Perkembangan arsitektur masjid di dunia dimulai dari 
masjid pertama yaitu Masjid Quba yang tidak jauh 
dari Kota Madinah, Saudi Arabia. Masjid ini dibangun 
pada masa Nabi Muhammad SAW. Namun bukan 
masjid tersebut yang menjadi kiblat atau preseden 
bagi perkembangan arsitektur masjid lainnya, 
melainkan Masjid Nabawi. Pada awal mulanya, 
masjid ini berbentuk segi empat, dengan tembok dari 
tanah liat pada sekelilingnya, tiangnya dibuat dari 
batang pohon kurma, serta atap menggunakan 
pelepah daun kurma dan tanah liat. (Sumalyo, 2000) 
Dalam perkembangannya, muncul berbagai bentuk 
dan gaya bangunan masjid di seluruh dunia lslam, 
termasuk Indonesia. Banyak faktor yang 
mempengaruhi, seperti kondisi geografis lokasi, 
budaya lokal, serta percampuran antara budaya dan 
teknologi. Dengan demikian bangunan masjid dunia 
Islam memperlihatkan citra sendiri karena iklim, 

material bangunan, teknologi, atau keahlian seniman 
yang berbeda-beda. 
Berdasarkan hasil observasi awal pada bangunan 
mesjid Shirathal Mustaqim terlihat ada beberapa 
percampuran budaya baik dari ornamen interior 
maupun elemen-elemen fasad. Beberapa budaya 
yang terlihat antara lain budaya ukiran Jawa, ukiran 
Kutai dan bentuk dari elemen-elemen fasad yang 
menyerupai bentuk bangunan Belanda. 
Percampuran budaya ini membentuk satu harmoni 
yang mengandung nilai estetika. Namun kurangnya 
minta untuk mempelajari lebih dalam tentang 
arsitekturalnya menimbulkan kekhawatiran 
terjadinya kekeliruan dalam menggambarkan 
arsitektur mesjid dan bisa jadi dikemudian hari 
referansi tentang bangunan bersejarahpun 
terlupakan. 
Sebagai mesjid tertua di kota Samarinda Masjid 
Shirathal Muastaqiem selesai terbangun pada tahun 
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